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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara antara persepsi dukungan organisasi dengan 

organizational citizenship behavior pada guru di yayasan pendidikan “x”. Penelitian ini merupakan studi 

sampel jenuh, dimana keseluruhan anggota dari sampel tersebut menjadi subjek penelitian yang 

berjumlah sebanyak 30 guru. Penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian kuantitatif, 

dengan bentuk penelitian yaitu korelasional. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

Persepsi Dukungan Organisasi dan Organizational Citizenship Behavior. Analisis data pada penelitian ini 

menggunakan pearson product moment, dari hasil analisis data menunjukkan nilai koefisien korelasi yaitu 

sebesar 0,137 (r=0,137) dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 (p<0,05), hal ini menunjukkan bahwa 

tidak terdapat hubungan antara Persepsi Dukungan Organisasi dan Organizational Citizenship Behavior 

pada guru di SMK “X” Surabaya. Hubungan antara kedua variabel pada penelitian ini menunjukkan 

hubungan yang searah, artinya semakin tinggi nilai Persepsi Dukungan Organisasi, maka semakin tinggi 

pula Organizational Citizenship Behavior. Sebaliknya, apabila semakin rendah Persepsi Dukungan 

Organisasi pada guru, maka semakin rendah Organizational Citizenship Behavior.  

Kata Kunci: Persepsi Dukungan Organisasi, Organizational Citizenship Behavior, Guru 

   

Abstract 

This study aims to determine the relationship between perceived organizational support and 

organizational citizenship behavior among teachers at "x" education foundations. This research is a 

saturated sample study, in which all members of the sample are subject to a total of 30 teachers. 

Research conducted using quantitative research methods, with a form of research that is correlational. 

The instrument used in this study was the scale of Perception of Organizational Support and 

Organizational Citizenship Behavior. Data analysis in this study used the Pearson product moment, the 

results of data analysis showed a correlation coefficient value of 0.137 (r = 0.137) with a significance 

level of 0.000 (p <0.05), this indicates that there was no relationship between Organizational Support 

Perception and Organizational Citizenship Behavior for teachers at the "X" Vocational School in 

Surabaya. The relationship between the two variables in this study shows a direct relationship, meaning 

that the higher the value of Organizational Support Perception, the higher the Organizational Citizenship 

Behavior. Conversely, the lower the perception of Organizational Support for teachers, the lower the 

Organizational Citizenship Behavior. 

Keywords : Perception of Organizational Support, Organizational Citizenship Behavior, Teacher 

 

 

PENDAHULUAN 

 Perkembangan dalam dunia pendidikan tidak 

lagi terpaku pada pemerintah saja, namun juga telah 

berkembang pada organisasi negeri dan swasta yang 

berlomba-lomba untuk membantu memaksimalkan 

pendidikan di Indonesia, dengan membuka Yayasan 

Pendidikan. Menurut Bahri (1996) hakikatnya yayasan 

Pendidikan didirikan bukan untuk mencari keuntungan, 

melainkan untuk mencapai tujuan tertentu dibidang 

social, keagamaan dan kemanusiaan.  Selain itu 

Subekti (2005) juga menambahkan bahwa yayasan 

berada dibawah pimpinan suatu badan pengurus 

dengan tujuan social dan tujuan tertentu yang legal. 

Maka dari itu saat ini yayasan pendidikan telah 

memiliki dasar hokum yang kuat yaitu Undang-

Undang No. 28 tahun 2004 tentang Yayasan. 

Suksesnya sebuah pendidikan bukan hanya bergantung 

pada upaya pemerintah atau yayasan pendidikan dan 

peserta didik saja,  namun juga bagaimana pendidik 

dapat berperan maksimal dalam proses kegiatan
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belajar mengajar. Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah No. 74 tahun 2008 tentang guru pasal 72 ayat 

(1) bahwa kewajiban guru mencangkup kegiatan pokok 

yaitu melaksanakan pembelajaran atau kegiatan tatap 

muka terdiri dari kegiatan penyampaian materi, 

membimbing dan melatih peserta didik terkait dengan 

materi pembelajaran dalam kegiatan tatap muka. Selain 

melaksanakan tugas dan kewajiban tertulis yang 

ditetapkan saja (in role) namun juga perilaku lain diluar 

job description atau bersifat (extra-role) yang diharapkan 

dapat meningkatkan efektifitas dan kelanjutan organisasi 

(Purba & Seniati, 2004). Cipta (2017) juga 

menyampaikan bahwa perilaku (extra-role) ini memiliki 

kecenderungan melihat guru sebagai makhluk social yang 

mempunyai kemampuan empati pada orang lain serta 

lingkungannya, menyelaraskan nilai-nilai sekitar untuk 

menjaga dan meningkatkan interaksi sosial tanpa 

mengharapkan suatu imbalan.  

Berdasarkan hasil wawancara pendahuluan yang 

telah dilaksanakan dengan pengawas yayasan pendidikan 

“x”, yayasan pendidikan “x” merupakan salah satu dari 

beberapa sarana yang dibentuk oleh perusahaan pabrik 

kertas BUMN yang terletak di Kabupaten Probolinggo, 

untuk memenuhi kebutuhan para karyawan perusahaan. 

Perusahaan ini cukup besar dan sempat berjaya pada 

tahun 90-an. Jayanya perusahaan ini juga berdampak 

pada kesejahteraan yayasan pendidikan “x”, antara lain 

terpenuhinya gaji guru, dan fasilitas sekolah yang 

memadai, sehingga saat itu seluruh anak karyawan 

mendapat pendidikan gratis mulai jenjang TK hingga 

SMA. Namun satu decade terakhir, perusahaan pabrik 

kertas BUMN tersebut mengalami collaps, yang 

mengakibatkan pemutusan kerja karyawan sedikit demi 

sedikit.  Akibat dari banyaknya pemutusan kerja 

karyawan tersebut, berdampak pula pada keberlansungan 

yayasan pendidikan “x”. Selama beberapa tahun terakhir, 

para guru yayasan pendidikan “x” tersebut hanya 

mengandalkan gaji dari SPP yang dibayarkan oleh para 

siswa non-karyawan perusahaan pabrik kertas BUMN 

tersebut.   

Hal tersebut menarik untuk diteliti karena meski 

kondisi yayasan tidak seperti dulu lagi namun dari hasil 

observasi peneliti, 40 guru tetap menunjukkan perilaku 

dengan kehadiran (absensi) yang tepat waktu, dan 

suportif dengan para siswa yang ingin mengikuti 

olimpiade. Hasil observasi yang dilakukan oleh penulis 

juga mendukung beberapa  statement yang dikatakan oleh 

pengawas yayasan “x” yaitu tidak adanya keterlambatan 

kehadiran (absen) guru dan ruang guru terlihat kosong 

saat jam aktif mengajar (pukul 07.00 – 09.00), yang dapat 

diartikan bahwa guru menunjukkan kerja yang maksimal.  

Perilaku positif guru tersebut selaras dengan 

konsep OCB oleh Organ pada tahun 1983, yaitu sebuah 

perilaku sukarela dan bukan merupakan pekerjaan 

tertulis. Johns (dalam Kurniawati, 2009) juga 

memaparkan bahwa terdapat empat karakteristik OCB 

yaitu (1) pekerjaan yang bersifat sukarela dan tidak 

termasuk dalam deskripsi pekerjaan; (2) bersifat spontan 

atau tidak ada yang memerintah; (3) perilaku yang tidak 

mudah dilihat dan dihargai melalui evaluasi kerja; dan (4) 

perilaku yang berkontribusi untuk keefektifan organisasi. 

Sebagai contoh OCB yang telah diwujudkan oleh 

Universitas Negeri Gorontalo adalah ketika para dosen 

dengan ikhlas melakukan kegiatan diluar tridharma 

perguruan tinggi yang menjadi tugas pokoknya (Heldy, 

2017). Terlepas dari kompensasi atau imbalan yang 

lainnya, perilaku OCB individu diluar apa yang 

seharusnya menjadi tanggung jawabnya dalam sebuah 

organisasi tersebut (Dewi, & Prihatsanti, 2012). Maka 

dari itu, perilaku tersebut bukanlah perilaku yang wajib 

dilakukan. Organisasi akan diuntungkan ketika terdapat 

anggota yang melakukannya, dan jika tidak, mereka tidak 

akan mendapat hukuman. Menurut Soegandhi (2013) 

perilaku OCB tidak serta merta muncul, melainkan 

adanya faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya 

perilaku tersebut, seperti kepribadian, budaya organisasi, 

iklim organisasi, suasana hati (mood), kualitas interaksi 

dan persepsi dukungan organisasi. 

Secara umum persepsi dukungan organisasi dapat 

didefinisikan sebagai bentuk rasa percaya anggota 

terhadap bagaimana organisasi menghargai kontribusi 

serta kesejahteraan mereka. Menurut Rhoades & 

Eisenberger (2002) persepsi dukungan organisasi adalah 

sebuah bentuk dukungan organisasi yang dipersepsikan 

dengan keyakinan secara keseluruhan oleh anggota 

mengenai sejauh mana organisasi mereka dapat menilai 

kontibusi, memperhatikan kesejahteraan, mendegar 

keluhan dan memperhatikan kehidupan anggotanya. Hal 

serupa juga disampaikan oleh Agustina (2012), bahwa 

persepsi dukungan organisasi merupakan salah satu 

kekuatan yang mempengaruhi perilaku seseorang untuk 

berbuat atau bahkan bekerja lebih baik. Selaras 

dengan Adib (2019), bahwa apabila organisasi telah 

memberikan dukungan terhadap anggota, maka anggota 

akan memilki perasaan yang mendalam terhadap 

organisasi sehingga anggota akan melekatkan dirinya 

pada organisasi sebagai identitas diri dan kemudian 

mengembangkan hubungan dan persepsi yang lebih 

positif. Rhoades dan Eisenberger (2002) juga 

menambahkan bahwa persepsi dukungan organisasi juga 

dinilai sebagai jaminan bahwa organisasi akan 

menyediakan bantuan dalam penyelesaian sebuah tugas 

secara efektif dan saat menghadapi kondisi penuh dengan 

tekanan, seperti yang telah dijelaskan diatas. 

Menurut hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

penulis di Yayasan Pendidikan “X, dengan metode 
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observasi menunjukkan bahwa keorganisasian salah satu 

Yayasan Pendidikan “X” terdapat adanya bentuk 

dukungan verbal maupun aksi antar guru, serta apresiasi. 

Pemberian reward atau penciptaan terhadap kondisi kerja 

yang menyenangkan oleh organisasi itu sendiri 

mempunyai pengaruh lebih besar terhadap perilaku OCB 

dibandingkan dengan tuntutan atau tekanan oleh serikat 

pekerja atau daripada adanya peraturan perundang-

undangan (Rhoades & Eisenberger, 2002).  Berdasarkan 

uraian diatas, menarik perhatian peneliti untuk melihat 

apakah terdapat suatu hubungan antara persepsi 

dukungan organisasi dengan Organizational Citizenship 

Behavior pada guru di Yayasan Pendidikan “X”.  

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan dengan 

metode kuantitatif. Penelitian dengan metode kuantitatif 

menurut Martono (2012) merupakan pengumpulan data 

dengan hasil angka dan angka tersebutlah yang akan 

diolah dan dianalisis guna mendapatkan informasi secara 

ilmiah.  

Tujuan adanya penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara antara 

persepsi dukungan organisasi dengan Organizational 

Citizenship Behavior pada guru di Yayasan Pendidikan 

“X” dengan menggunakan analisis korelasional. Teknik 

analisis pada penelitian ini berguna untuk melihat 

seberapa besar hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat tersebut. Pada penelitian ini variabel bebas 

ialah persepsi dukungan organisasi dan varabel teriakat 

ialah Organizational Citizenship Behavior. 

Sampel pada penelitian ini melibatkan guru tetap 

sebagai subjek penelitian dengan jumlah subjek sebanyak 

30 guru dari setiap lembaga pendidikan yaitu TK, SD, 

SMP, dan SMA. Jumlah subyek yang digunakan untuk uji 

coba (try out) sebanyak 30 guru dan 30 guru untuk subyek 

penelitian.  

Pengambilan data menggunakan instrumen yang 

berupa skala persepsi dukungan organisasi dibuat 

berdasarkan teori persepsi dukungan organisas Einsberger 

dan Rhoades (2002) dan skala Organizational Citizenship 

Behavior yang dibuat berdasarkan teori Organizational 

Citizenship Behavior Hoffman (2007).  

Teknik analisis data menggunakan teknik korelasi 

yaitu korelasi product moment dari Carl Pearson dengan 

bantuan program SPSS 24.00 for windows.  

 

HASIL PENELITIAN 

Data penelitian yang telah didapatkan kemudian 

diolah dengan bantuan SPSS versi 24.00 for windows. 

Data statistik tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

 

Tabel 1. Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 

Persepsi 

dukungan 

organisasi 

30 90 128 115.53 9.677 

OCB 30 152 177 165.80 7.024 

 

 Berdasarkan pengeolahan data pada tabel 1. 

menunjukkan besarnya nilai rata-rata pada masing-

masing variabel. Pada variabel OCB yaitu 165.80, 

adapun 177 merupakan nilai tertinggi dan 152 merupakan 

nilai terendah. Besarnya nilai rata-rata variabel persepsi 

dukungan organsiasi yaitu sebesar 115.53, adapun 128 

merupakan nilai tertinggi dan 90 merupakan nilai 

terendah. 

 Nilai standar deviasi pada variabel OCB yang 

melebihi 2 SD yaitu sebesar 7.024 sedangkan pada 

variabel persepsi dukungan organisasi juga memperoleh 

nilai standar deviasi yang melebihi 2 SD yaitu sebesar 

9.677, hal tersebut diketahui disebabkan oleh faktor 

demografis seperti usia, dan lamanya masa kerja. 

Meskipun guru memiliki keberagaman latar belakang 

yang berbeda, namun guru masih berada dalam kelompok 

yang homogen dan dibuktikan dengan hasil perolehan 

pada uji asumsi. 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan SPSS 

Statistics 24.00 for windows. Data akan berdistribusi 

normal apabila data tersebut memiliki nilai yang 

signifikan melebihi 0,05 (p>0,05), dan apabila data 

memiliki nilai signifikannya yang dibawah 0,05 (p<0,05) 

maka dapat dikatakan bahwasannya data tersebut tidak 

berdistribusi normal (Sugiyono, 2013). 

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Data 

Variabel 
Nilai 

Signifikan 
Keterangan 

OCB 0,200 Distribusi Normal 

Persepsi 

dukungan 

organisasi 

0,110 Distribusi Normal 

 

 Berdasarkan pada tabel diatas (tabel 2) yaitu hasil 

uji normalitas data, besarnya nilai signifikansi pada 

variabel OCB sebesar 0, 200 dan pada variabel persepsi 

dukungan organisasi sebesar 0,110. Berdasarkan hasil 

dari nilai signifikansi yang telah diperoleh pada kedua 

variabel menunjukkan keduanya mempunyai data 

berdistribusi normal dikarenakan nilai signifikansi yang 

diperoleh lebih dari 0,05. 

 Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah 

ada atau tidaknya hubungan antara kedua variabel yaitu 

variabel persepsi dukungan organisasi dan variabel OCB. 
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Data linier apabila nilai signifikansi linieritasnya kurang 

dari 0,05 (p<0,05) dan data yang bisa dikatakan linear 

apabila nilai linearitasnya memiliki signifikansi kurang 

dari 0,05 (p<0,05) Sugiyono (2012).  

 Uji hipotesis dilakukan untuk  menguji  suatu 

fakta atau kebenaran yang terjadi pada penelitian. Pada 

penelitian ini, uji hipotesis dilakukan untuk menguji nilai 

rill dengan nilai teori sudah yang ada. Uji hipotesis ini 

dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 24.00 for 

windows. Berikut adalah hasil dari perhitungan uji 

hipotesis yang telah dilakukan dengan menggunakan 

metode korelasi pearson product moment: 

 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi Product Moment 

 

Berdasarkan dari uji hipotesis pada tabel diatas, 

diperoleh hasil 0,137 dengan rentang koefisien korelasi 

<0,20 yaitu sangat lemah atau tidak memilki hubungan 

(Sugiyono, 2012) antara dua variabel tersebut yaitu pada 

variabel persepsi dukungan organisasi dengan variabel 

Organizational Citizenship Behavior. Berdasarkan pada 

nilai signifikansi yang telah diperoleh yaitu sebesar 0,472 

di mana nilai signifikansi tersebut lebih dari 0,05 

(p<0,05) sehingga H1 ditolak dan H0 dapat diterima. 

Maka, dari proses pengolahan dan perhitungan diatas 

dapat disimpulkan bahwa tidak  terdapat hubungan antara 

persepsi dukungan organisasi dengan Organizational 

Citizenship Behavior pada guru di yayasan pendidikan 

“x”. 

 

PEMBAHASAN  

 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui apakah terdapat hubungan antara persepsi 

dukungan organisasi dengan Organizational Citizenship 

Behavior pada guru di yayasan pendidikan “x” 

 Pada penelitian ini memiliki hipotesis yang 

berbunyi “apakah terdapat hubungan antara persepsi 

dukungan organisasi dengan Organizational Citizenship 

Behavior pada guru di yayasan pendidikan “x”” yang 

diuji dengan menggunakan korelasi pearson product 

moment dengan bantuan SPSS versi 24.00 for windows. 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwasannya 

angka signifikansi tersebut memiliki arti dimana variabel 

persepsi dukungan organisasi dan Organizational 

Citizenship Behavior tidak memiliki hubungan 

dikarenakan sig > 0,05 sehingga hipotesis terdapat 

hubungan antara persepsi dukungan organisasi dan 

Organizational Citizenship Behavior ditolak. 

Organizational Citizenship Behavior merupakan 

perilaku individu yang berkaitan dengan pekerjaan 

tambahan, yang dimana melebihi tugas dan tanggung 

jawab diluar tugas dan pekerjaan pokok mereka. Terdapat 

lima aspek yaitu Conscintiousness (mendengarkan kata 

hati), Altruism (perilaku menolong), Civic virtue 

(tanggung jawab keanggotaan), Sportmanship (Sportif), 

Courtesy (rasa hormat) (Bateman & Organ, 1983). 

Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan 

beberapa penelitian lainnya yang telah dilakukan oleh 

Wijaya dan Yuniawan (2017) bahwa variable Dukungan 

Organisasi memiliki pengaruh negative dan tidak 

signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior 

yang dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,255. 

Artinya semakin baik atau tinggi dukungan organisasi 

tidak berhubungan dengan meningkatnya Organizational 

Citizenship Behavior di PT. Pos Indonesia Processing 

Center Semarang. Waileruny (2014) yang juga 

menjelaskan  bahwa perceived organizational support 

tidak berpengaruh terhadap Organizational Citizenship 

Behavior pada PT. Bank Maluku, dikarenakan bahwa apa 

yang selama ini karyawan kerjakan bagi organisasi atau 

kontribusi mereka terhadap organisasi maupun rekan 

kerja, bukan didasari karena adanya dukungan dari 

organisasi, melainkan karena inisiatif mereka sendiri dan 

juga mereka merasa bahwa adanya rasa kekeluargaan 

antar rekan kerja.  

 

PENUTUP  

Simpulan  

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis 

menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan antara 

persepsi dukungan organisasi dengan Organizational 

Citizenship Behavior pada guru di yayasan pendidikan 

“x”. Dibuktikan juga dengan nilai signifikansinya sebesar 

r=0,137 maka dapat dikatakan apabila persepsi dukungan 

organisasi yang dimiliki guru tinggi maka OCB yang 

juga dimiliki guru akan tinggi. Begitupun sebaliknya 

apabila persepsi dukungan organisasi yang dimiliki guru 

rendah maka OCB pada guru juga akan rendah. 

Saran  

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah 

didapat, maka penulis memberikan saran-saran untuk 

dijadikan bahan pertimbangan kedepannya kepada 

beberapa pihak yang terkat. 

  Persepsi 

Dukungan 

Organisasi 

OCB 

Persepsi 

Dukungan 

Organisasi 

Pearson 

Correlation 
1 0,137 

Sig. (2-

tailed) 
 

0.472 

 

N 30 30 

OCB 

Pearson 

Correlation 
0,137 

1 

 

Sig. (2-

tailed) 

0.472 

 
 

N 30 30 
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 Bagi Subjek Penelitan Guru dapat menjadikan 

bahan refleksi diri dan informasi, sehingga guru dapat 

meningkatkan aspek altruism dengan lebih aware atau 

peduli dengan lingkungan sekitar terutama saat guru lain 

berada dalam kesulitan atau halangan, misal membantu 

menyampaikan tugas pada siswa ketika guru tersebut 

berhalangan hadir.  Tujuannya agar hubungan 

mutualisme (saling menguntungkan) dapat senantiasa 

terjaga.  

 Bagi Pihak Sekolah dapat berupaya untuk 

memberikan penghargaan atau reward terhadap apa yang 

telah dilakukan para guru, salah satu contohnya adalah 

penghargaan ketika guru berhasil membimbing para 

siswa yang akan melaksanakan olimpiade. Selain itu 

sekolah juga dapat memberikan kesempatan pada setiap 

guru untuk lebih banyak mengikuti pelatihan atau 

peningkatan kompetensi guna menunjang 

keprofesian.menyelenggarakan training atau pelatihan. 

 Bagi Pihak Peneliti Selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian selanjutnya diharapkan mampu 

melakukan penelitian lebih lanjut guna mengetahui dan 

mengungkap faktor apa saja yang juga memiliki 

hubungan dengan persepsi dukungan organisasi selain 

menggunakan variabel Organizational Citizenship 

Behavior. Selain itu, pada penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat mengetahui apa saja yang dapat 

meningkatkan perilaku Organizational Citizenship 

Behavior pada guru. Hal ini dilakukan dengan harapan 

mampu memberikan rekomendasi lebih luas untuk pihak 

sekolah terutama Yayasan Pendidikan agar mampu 

meningkatkan OCB pada guru.  
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